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ABSTRAK

Alat peniris (spinner) berfungsi sebagai alat untuk mengurangi kadar minyak pada
makanan. Proses penghilangan kadar minyak dilakukan dengan menggunakan
proses penirisan. Seiring dengan perkembangan teknologi dibuatlah mesin peniris
makanan yang bertujuan untuk mengurangi kadar minyak yang terdapat pada
makanan secara efektif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prinsip kerja motor
induksi pada alat peniris (spinner) dan mengatur waktu penggunaan motor pada alat
peniris (spinner). Diperlukan mesin peniris (spinner) dengan menambahkan
pengaturan NO-NC untuk memaksimalkan kinerja alat peniris makanan. Motor
listrik yang bekerja pada alat peniris (spinner) di atur menggunakan timer , dimana
kecepatan putarnya akan mengalami overspeed jika menggunakan alat peniris pada
periode waktu ke 150s pada tegangan 100V, yang artinya alat peniris akan bekerja
optimal diantara tegangan 80V-90V dengan penurunan berat beban berkisar antara
500g-750g dari berat beban awal 1700g.

Kata kunci : alat peniris (spinner), motor listrik, timer.
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ABSTRACK

The spinner works as a tool to reduce the oil content in food. The process of
removing oil content is carried out using a draining process. Along with the
development of technology, a food slicing machine was made which aims to reduce
the oil content contained in food effectively. The purpose of this study was to
determine the working principle of the induction motor on the spinner and the
regulation of the use of the motor on the spinner. A spinner is required by adding
the NO-NC setting to maximize the performance of the food slicer. The electric
motor that works on the spinner is set using a timer, where the rotational speed will
experience overspeed if using the slicer in the 150s time period at a voltage of 100V,
which means the drainer will work optimally between 80V-90V voltage with a
decrease in load weight. ranges from 500g-750g from the initial load weight of
1700g.

Keywords: Spinner, Electric Motor, Timer
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan makanan yang memiliki gizi tinggi mengalami peningkatan
yang cukup pesat. Minyak goreng juga merupakan bahan pangan yang banyak
dikonsumsi masyarakat luas untuk bahan penggorengan. Kadar Minyak yang tinggi
sangat perlu untuk dihilangkan. Makanan yang masih mengandung atau
menyisakan minyak pada makanan akan berdampak pada kesehatan dan
menimbulkan berbagai penyakit (Aisyah, Yulianti, & Fasya, 2010).

Proses penghilangan kadar minyak tersebut menggunakan proses penirisan.
Ada dua metode dalam proses penirisan, yaitu dengan cara manual ataupun
menggunakan mesin. Masyarakat masih menggunakan peniris minyak goreng
dengan cara manual atau tradisional, peniris manual ini tidak efektif dalam
meniriskan minyak. Seiring dengan perkembangan teknologi dibuatlah mesin
peniris makanan terutama untuk meniriskan sisa minyak pada makanan yang
bertujuan untuk mengurangi kadar minyak yang terdapat pada makanan secara
efektif. Fungsi dari mesin peniris adalah untuk mengurangi atau menghilangkan
kadar minyak yang menempel pada makanan hasil dari penggorengan (lrdam,
Setiawan, Irmaynti, & Aditya, 2020).

Cara kerja mesin spinner ini adalah dengan memasukkan bahan yang sudah
ditiriskan setelah dilakukan penggorengan diletakkan di dalam keranjang yang pada
mesin, bahan tersebut akan diputar, menyebabkan minyak yang terdapat pada
makanan akan terlontar keluar dari makanan karena adanya gerakan mesin yang
berputar dengan cepat. Bahan yang memiliki ukuran lebih kecil dari lubang yang
ada dikeranjang (minyak, air dan kotoran) akan melewati lubang dari keranjang dan
terpisah dari makanan menuju body (penampung minyak) yang ada di dalam mesin
spinner (Nugraha, et al., 2014).

Mesin peniris yang sudah ada biasanya masih digunakan dalam industri

makanan dan masih terdapat beberapa kekurangan. Seperti tidak adanya proteksi



pada alat peniris (spinner). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektifitas
dari mesin peniris masih belum terpenuhi. Oleh karena itu diperlukan mesin peniris
minyak (spinner) dengan menambahkan pengaturan on-off untuk memaksimalkan
kinerja alat peniris makanan. Dari permasalahan diatas, maka sebagai peneliti
mencoba merancang sebuah alat “PENGATURAN WAKTU LAMA
PENGGUNAAN KECEPATAN MOTOR PADA ALAT PENIRIS
(SPINNER) DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM PENGATUR NO-NC”
dengan menambahkan system pengatur timer pada alat peniris makanan.

Kami sebagai peneliti berharap dengan adanya perancangan alat ini yang
menambahkan system pengaman dapat memberikan kinerja yang lebih efektif pada
alat peniris makanan (spinner) daripada alat peniris yang biasa digunakan pada
industri-industri makanan.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah

1) Mengetahui prinsip kerja motor induksi pada alat peniris (Spinner).

2) Mengatur waktu penggunaan motor pada alat peniris (spinner).

1.3  Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah mengendalikan kerja
motor dengan menggunakan timer berdasarkan variasi waktu dan tegangan
menggunakan berat 1700g.

1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing

memiliki penjelasan berbeda namun saling berkaitan antar bab.

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, batasan masalah, dan

sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang landasan teori dasar, yang digunakan sebagai
bahan acuan dalam perancangan untuk skripsi ini, dimana terdapat komponen-
komponen yang digunakan.



BAB 3 METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang waktu dan lokasi pembuatan alat, analisa data,

serta alat dan komponen yang di perlukan.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari penggunaan sistem

proteksi pada alat peniris makanan.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi hasil akhir dari penelitian yang telah disimpulkan.
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